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RINGKASAN 
 
 
M. AZHAR NURUL HUDA. H2A 009 224. Identifikasi Sifat-Sifat Kualitatif 
pada Itik Lokal (Anas platyrynchos), Entok (Cairina moschata), dan Tiktok 
Jantan. (Qualitative Traits Identification of the Local Ducks, Muscovy Ducks, and 
the Mule Duks Males). (Pembimbing: IRENE SUMEDIANA DAN SUTOPO) 
 Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui sifat kualitatif dari itik, 
entok, dan tiktok jantan, khususnya warna bulu, paruh, dan shank, 2)  serta untuk 
mengetahui sifat-sifat kualitatif spesifik pada populasi tertentu. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret-Juni 2013 di daerah Brebes, Demak, Bawen, dan 
Magelang Jawa Tengah. 
 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 105 ekor itik jantan 
dewasa, 112 ekor entok jantan dewasa, dan 70 ekor tiktok jantan dewasa. Metode 
yang digunakan adalah survei dengan pengambilan sampel secara purposive 
sampling yaitu penetapan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 
yang digunakan meliputi jumlah populasi dan daerah populasi ternak. Data yang 
diperoleh diolah secara statistik dengan persentase fenotip dilanjutkan dengan 
frekuensi fenotipik kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna bulu pada kepala, leher, dada, 
sayap, punggung, ekor, paha, warna paruh dan shank pada itik lokal jantan, entok 
jantan, dan tiktok jantan sangat berbeda nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa 
warna bulu, warna paruh dan shank pada itik, entok, dan tiktok jantan yang 
diamati saling terkait atau berhubungan. Dilihat dari frekuensi genotipnya pada 
itik lokal gen berwarna (C) paling banyak muncul dibanding gen putih (cc), 
sedangkan pada entok gen putih (P) paling sering muncul daripada gen berwarna 
(p). Genotip warna kulit dilihat dari warna paruh dan shank, pada itik lokal dan 
entok warna hitam (id+id+ EE) paling sering muncul.  
Kesimpulan yang didapat dari penelitian adalah warna bulu pada itik lokal 
lebih banyak ditemukan warna hitam dan coklat. Paruh dan shank lebih dominan 
berwarna hitam dan kuning berulas hitam. Warna bulu pada entok jantan dominan 
berwarna putih, paruh didominasi warna putih berulas hitam dan shank 
didominasi warna hitam berulas kuning. Warna bulu pada tiktok jantan ditemukan 
warna hitam, paruh didominasi warna hitam dan shank didominasi warna hitam 
berulas kuning. 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Itik dan entok merupakan jenis unggas air yang memiliki banyak manfaat, 
begitu pula dengan hasil persilangan dari keduanya.  Tiktok yang merupakan hasil 
persilangan antara itik betina dan entok jantan maupun sebaliknya. Selain 
penghasil daging dan telur, unggas juga menghasilkan bulu yang bisa 
dimanfaatkan untuk bahan pembuat pakaian dan sebagai bahan baku utama 
pembuatan shuttlecock. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat 
kualitatif dari itik, entok, dan tiktok jantan, khususnya warna bulu, paruh, dan 
shank. 
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayat-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. 
Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian, yang merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana peternakan di Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro Semarang. 
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Prof. Dr. Ir. V. Priyo Bintoro, M.Agr. sebagai  dekan Fakultas Peternakan dan 
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sebagai pembimbing utama dan Ir. Sutopo, M.sc., Ph.D sebagai pembimbing 
anggota atas bimbingan, saran dan pengarahannya sehingga penelitian dan 
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan 
 
kepada Dr. Ir. Barep Sutiyono, M.S. dan Dr. Ir. Seno Johari, M.Sc. yang telah 
memberi masukan terhadap penulisan skripsi.  
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 Daging unggas dapat memberikan sumbangan dalam meningkatkan nilai 
fungsi makanan. Alternatif ternak unggas selain ayam diperlukan guna 
mengurangi ketergantungan kebutuhan pangan hewani, salah satu penggantinya 
dapat diperoleh dari unggas air. 
 Unggas air merupakan salah satu penghasil daging yang berguna untuk 
kebutuhan protein sehari-hari bagi masyarakat. Selain penghasil daging dan telur, 
unggas juga menghasilkan bulu yang bisa dimanfaatkan untuk bahan pembuat 
pakaian dan sebagai bahan baku utama pembuatan shuttlecock. 
 Bulu merupakan ciri khas yang dimiliki oleh bangsa burung. Warna bulu 
merupakan sifat kualitatif yang ekspresinya dikontrol oleh suatu gen yang dapat 
digunakan sebagai ciri khas bangsa unggas tertentu. Warna bulu sangat menarik 
sehingga ada jenis unggas yang dipelihara sebagai binatang kesayangan karena 
keindahan warna bulunya. Informasi tentang pewarisan sifat-sifat tersebut sangat 
diperlukan sebagai pedoman untuk mendapatkan sifat kualitatif yang diinginkan 
seperti warna bulu dan warna kulit. Disamping itu, warna paruh dan shank dapat 
digunakan sebagai indikasi warna kulit pada bagian tubuh. Paruh dan shank 
merupakan bagian kulit yang biasanya tidak ditutup bulu, sehingga lebih mudah 
diamati. Warna kulit pada unggas juga mempengaruhi selera konsumen untuk 
mengkonsumsi daging unggas. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat-sifat kualitatif dari itik, 
entok, dan tiktok jantan, khususnya warna bulu, paruh, dan shank, serta untuk 
mengetahui sifat-sifat kualitatif spesifik pada populasi tertentu. Manfaat penelitian 
ini adalah diperoleh informasi mengenai sifat-sifat kualitatif dari itik, entok, dan 
tiktok jantan, sehingga masyarakat dapat mengetahui perbedaan itik jantan, entok 
jantan, dan tiktok jantan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
